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Abstract

Mastery of maharah al-kitibah is one of the fundamental competencies in Arabic
language learning that reflects not only mastery of grammar and vocabulaty but also the
ability to think critically and systematically. This study aims to examine the effectiveness
of using the book Durusul Lughah Al-Arabiyyah in improving the writing skills of fifth-
grade students at Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI), which is equivalent to Grade
XI of senior high school. The study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method and a nonequivalent control group design. The research
participants consisted of 40 students divided into an experimental class and a control
class, with 20 students in each class. The experimental class received instruction using
the book Durusul Lughah Al-Arabiyyah, whereas the control class used the conventional
book Tamrin Al-Lughah. Data were collected through written essay tests in the form of
pretests and posttests, observation, and documentation. The results showed that the
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experimental class achieved a mean posttest score of 72.00 (SD = 14.09), which was
higher than the control class’s mean score of 52.50 (SD = 10.07). The research
instrument demonstrated high reliability, with a Cronbach’s alpha value of 0.862. The
independent-samples t-test yielded a calculated t-value of 5.03 with p < 0.05, indicating
a significant difference between the two groups. Thus, the use of the book Durisul
Lughalh Al-Arabiyyah was effective in improving students’ mabdrah al-kitabah. These
findings provide practical implications for educators in selecting systematic instructional
materials to improve the quality of Arabic writing skills instruction.

Keywords: Durusul Lughah Al-Arabiyyab; Quasi-Experiment; Maharah al-Kitabah; Arabic
Language Learning; KMI Students

Abstrak: Penguasaan mabarah al-kitibah merupakan salah satu kompetensi dasar dalam pembelajaran
bahasa Arab yang tidak hanya mencerminkan penguasaan tata bahasa dan kosakata, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas penggunaan
buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI), yang setara dengan kelas XI sekolah menengah atas. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen dan desain kelompok kontrol
tidak ekuivalen (nonequivalent control group design). Partisipan penelitian terdiri atas 40 siswa yang dibagi
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing sebanyak 20 siswa. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan buku Durusul Lughalh Al-Arabiyyab, sedangkan kelas kontrol
menggunakan buku konvensional Tamrin Al-Lughabh. Data dikumpulkan melalui tes tertulis berbentuk
esal berupa pretes dan postes, observasi, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata postes kelas eksperimen mencapai 72,00 (SD = 14,09), lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang memperoleh nilai rata-rata 52,50 (SD = 10,07). Instrumen penelitian memiliki tingkat
reliabilitas yang tingei dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,862. Hasil uji zndependent-samples t-test
menunjukkan nilai # hitung sebesar 5,03 dengan p < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, penggunaan buku Durusul Lughalh Al-Arabiyyah
efektif meningkatkan mabdrah al-kitibah siswa. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi
pendidik dalam memilih bahan ajar yang sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Arab.

Kata Kunci: Durusul Lughab Al-Arabiyyab; Kuasi-Eksperimen; Mabarah al-Kitabah; Pembelajaran
Bahasa Arab; Siswa KMI

PENDAHULUAN

Penguasaan bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren
berbasis Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI), merupakan salah satu fondasi utama
untuk memahami literatur keislaman klasik (turats) dan modern. Dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Arab komprehensif, terdapat empat keterampilan dasar yang saling
berkaitan dan berjenjang: listening (maharah al-istima’), speaking (maharah al-kalam), reading
(maharah al-gira’ah), dan writing (maharah al-kitabah). Di antara keempat keterampilan

tersebut, maharah al-kitabah menempati posisi puncak sebagai indikator tertinggi kemahiran
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berbahasa karena menuntut integrasi pemahaman tata bahasa (qawa’id), kecukupan kosakata

(mufradat), ketepatan ejaan (imla’), serta kejelasan struktur gagasan logis. (Effendy, 2017: 85)

Secara teoretis, maharah al-kitabah tidak hanya merupakan aktivitas memindahkan
simbol-simbol bunyi ke dalam bentuk grafik, melainkan sebuah proses kognitif kompleks
yang melibatkan sintesis pemikiran, analisis tata bahasa, dan ekspresi linguistik yang presisi.
Kendati memiliki peran strategis dalam mengukur literasi akademik siswa, pembelajaran
maharah al-kitabah di lapangan sering kali menghadapi tantangan metodologis yang berat.
Banyak siswa yang mampu membaca teks bahasa Arab dengan lancar atau bahkan memahami
kaidah nahwu-sharaf secara teoretis, tetapi mengalami hambatan besar ketika diminta untuk
menuangkan gagasan mereka ke dalam bentuk karangan tertulis (al-insya') yang koheren.

(Thu'aimah, 2015: 120)

Berdasarkan studi pendahuluan dan observasi mendalam yang dilakukan di Kulliyatul
Mu’allimin wal Mu’allimat al-Islamiyyah (KMI) Al-Barokah Nganjuk, teridentifikasi bahwa
mayoritas siswa kelas 5 KMI (setara kelas XI SMA) mengalami kendala serius dalam maharah
al-kitabah. Gejala-gejala permasalahan yang muncul di antaranya adalah: (1) terbatasnya
penguasaan kosakata produktif (active vocabulary), sehingga siswa cenderung mengulang
kata-kata sederhana; (2) tingginya frekuensi kesalahan sintaksis dalam penyusunan kalimat
(tarkib al-jumal), seperti ketidaksesuaian antara muzakkar-muannas, fi'il-fa'il, serta
penggunaan na'at-man'ut; dan (3) rendahnya rasa percaya diri serta kemandirian siswa dalam

mengonstruksi narasi paragraf secara terstruktur.

Akar dari permasalahan di atas sebagian besar bersumber dari pendekatan
instruksional dan media ajar yang digunakan. Selama ini, pembelajaran menulis di lokasi
penelitian masih didominasi oleh pendekatan gramatika-penerjemahan (tariqah al-qawa'id wa
al-tarjamah) serta penggunaan buku ajar konvensional seperti Tamrin Al-Lughah.
Pendekatan ini cenderung memisahkan hafalan aturan tata bahasa dari konteks penggunaan
komunikatifnya. Siswa dituntut menghafal rumus-rumus gramatika secara terisolasi tanpa
diberikan perancah (scaffolding) yang memadai untuk menerapkan kaidah tersebut ke dalam

konteks tulisan yang bermakna. (Arsyad, 2016: 42)

Untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis qawa'id dan
keterampilan praktis kitabah, diperlukan materi ajar yang dirancang secara komunikatif,
bertahap, dan terintegrasi. Salah satu media materi ajar yang diakui secara internasional dalam

pembelajaran bahasa Arab bagi non-penutur asli adalah seri buku Durusul Lughah Al-
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Arabiyyah karya Dr. V. Abdur Rahim. Buku ini menyajikan struktur bahasa secara sistematis
melalui pola dialog, deskripsi kontekstual, dan latihan-latthan terstruktur yang secara

langsung mendorong siswa aktif mengonstruksi kalimat dan paragraf. (Rahim, 2014: 5)

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
ditetapkan sebagai berikut: (1) Bagaimana tingkat maharah al-kitabah siswa kelas 5 KMI Al-
Barokah Nganjuk sebelum dan sesudah diterapkan buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah? (2)
Apakah terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara penggunaan buku Durusul
Lughah Al-Arabiyyah dan buku konvensional Tamrin Al-Lughah terhadap peningkatan
maharah al-kitabah siswa? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara
empiris efektivitas penerapan buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah sebagai media perbaikan

kualitas pembelajaran menulis bahasa Arab di pesantren.

Tinjauan Pustaka
Hakekat Maharah Al-Kitabah dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Maharah al-kitabah merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa produktif-
tertulis. Menurut Thu'aimah, keterampilan menulis mencakup dua tingkat kemampuan:
tingkat mekanis (al-kitabah al-aliyyah/imla") dan tingkat komposisi kreatif (al-kitabah al-
itshaliyyah/al-insya'). Pada tingkat komposisi, penulis dituntut untuk mampu memilih kata
yang tepat (al-ikhtiyar al-lafdzi), menyusun kalimat sesuai tata bahasa (as-siyaq an-nahwi),
serta mengorganisasikan paragraf secara logis dan runtut (al-tanzhim al-fikri). Dalam
pembelajaran bahasa Arab di pesantren, penguasaan al-insya' menjadi tolok ukur utama

kedalaman berbahasa siswa. (Thu'aimah, 2015: 124)

Selain sebagai tolok ukur kedalaman berbahasa, pembelajaran al-insya’ di pesantren
juga berfungsi sebagai wadah integrasi antara teori tata bahasa (gawa'id) dengan praktik
berbahasa yang aktual (Albantani & Madkur, 2018: 92). Dalam praktiknya, penguasaan a/-
insya' tidak sekadar mengukur kemampuan ekspresi ide, tetapi juga menguji sejauh mana
santti mampu meminimalisasi kesalahan sintaksis dan mortfologis (akhta’ nahwiyyah wa
Sarfiyyah) dalam tulisan mereka (Sythabuddin & Mukhshon, 2021: 48). Kendati demikian,
pembelajaran menulis kreatif ini kerap menghadapi kendala, seperti keterbatasan kosa kata
(mufrada?), interferensi bahasa ibu, serta kurangnya variasi metode pembelajaran (Ritonga et

al., 2020: 247). Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran yang variatif dan berbasis
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proses kini menjadi kebutuhan mendesak untuk mentransformasi pengajaran al-insya’ agar

lebih komunikatif dan terstruktur di lingkungan pesantren.
Karakteristik dan Orientasi Buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah

Buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah dirancang dengan pendekatan langsung dan
komunikatif yang disesuaikan untuk pelajar non-Arab. Karakteristik utama buku ini terletak
pada pengenalan struktur tata bahasa melalui pola kalimat berulang (pattern drills) dalam
konteks kehidupan sehari-hari, bukan melalui definisi aturan tata bahasa yang rumit. Menurut
Hermawan, penyajikan materi yang bertahap dari tingkat sederhana (al-basith) menuju
tingkat kompleks (al-murakkab) memberikan kemudahan kognitif bagi siswa dalam
menyerap dan mempraktikkan struktur kalimat tanpa merasa terbebani oleh istilah-istilah

gramatikal yang abstrak. (Hermawan, 2018: 112)
Penelitian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas buku ajar bahasa Arab.
Penelitian oleh Abdurrahman mengonfirmasi bahwa buku ajar berbasis pendekatan
komunikatif memiliki dampak positif signifikan terhadap motivasi dan retensi berbahasa
siswa. Sementara itu, studi oleh Mustofa menunjukkan bahwa integrasi latihan terstruktur
dalam media ajar dapat menekan angka kesalahan tata bahasa hingga 35% pada tulisan siswa.
(Abdurrahman, 2022: 48) Penelitian ini memperluas fokus studi terdahulu dengan meneliti
secara spesifik sub-komponen penilaian kitabah (al-hikayah, al-qawa'id, dan al-insya') dalam

setting pondok pesantren modern. (Mustofa, 2020: 76)

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi-experimental design). Desain penelitian yang diterapkan adalah Nonequivalent
Control Group Design. Desain ini dipilih karena tidak memungkinkan untuk mengubah
susunan kelas yang telah dibentuk oleh pihak pesantren secara acak murni (random
assighment), sechingga kelompok yang ada digunakan secara utuh (intact groups). (Sugiyono,

2021: 1106)
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Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

Kelompok Pre-test Perlakuan / Intervensi (6 Pertemuan) Post-test
Eksperimen O1 (Tes X (Pembelajaran Buku Durusul Lughah) | O2 (Tes
K1) Awal) Akhir)
Kontrol (K2) O3 (Tes - (Pembelajaran Buku Tamrin Al- O4 (Tes

Awal) Lughah) Akhir)

Dalam desain ini, kelompok eksperimen ( K;) menerima intervensi berupa
pembelajaran menggunakan buku Durusul Lughah yang memadukan pendekatan gramatikal
dan komunikatif secara sistematis, sedangkan kelompok kontrol (K,) menggunakan buku
Tamrin Al-Lughabh sesuai dengan metode pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan di
pesantren (Faizin & Arifin, 2022: 54). Pengukuran awal (0; dan O;) dilakukan sebelum
intervensi untuk mengidentifikasi kesetaraan baseline kemampuan awal k#abah kedua
kelompok. Selanjutnya, intervensi diberikan selama enam kali pertemuan guna memastikan
bahwa proses internalisasi materi dan paparan perlakuan dapat berlangsung secara

komprehensif (Lubis et al., 2021: 103).

Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diuji kembali melalui post-est (O, dan
0,) menggunakan instrumen penilaian kifabah yang terstandar guna mengukur selisih
pencapaian hasil belajar. Oleh karena sampel tidak diambil secara acak murni, efektivitas
perlakuan dievaluasi dengan menganalisis peningkatan skor (N-Gain) serta menguji
perbedaan rerata antarkelompok melalui uji-# (Independent Samples t-Test) atau ANCOVA jika
terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan pada pre-fest (Arikunto, 2019: 215).

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 Kulliyatul Mu’allimin wal
Mu’allimat al-Islamiyyah (KKMI) Al-Barokah Nganjuk tahun ajaran 2024/2025 yang terbagi
dalam empat kelas paralel. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal bahasa Arab berdasarkan
nilai rata-rata ujian semester sebelumnya. Dipilih dua kelas selaras sebagai sampel: Kelas 5A
sebagai Kelompok Eksperimen (n = 20 siswa) dan Kelas 5B sebagai Kelompok Kontrol (n

= 20 siswa), sehingga total responden berjumlah 40 siswa.
Prosedur dan Operasionalisasi Intervensi

Penelitian dilaksanakan selama delapan minggu yang mencakup tahap pra-intervensi,

tahap pelaksanaan intervensi sebanyak 6 kali pertemuan (masing-masing 2 x 45 menit), dan
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tahap pasca-intervensi. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran
maharah al-kitabah menggunakan materi dan strategi latihan dari buku Durusul Lughah Al-
Arabiyyah Jilid 2 & 3. Setiap pertemuan difokuskan pada: (1) analisis pola kalimat baru, (2)
latihan pemfungsian mufradat, (3) penyusunan paragraf deskriptif terpandu, dan (4) tugas
mandiri menyusun karangan bebas berorientasi topik harian. Di sisi lain, kelompok kontrol
mendapatkan pembelajaran dengan buku Tamrin Al-Lughah menggunakan metode

pengajaran konvensional ceramah dan latihan terjemah harfiah.
Instrumen dan Komponen Penilaian

Instrumen pengumpulan data utama adalah tes tertulis esai maharah al-kitabah yang
diberikan pada saat pre-test dan post-test. Topik tes esai disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa kelas 5 KMI, seperti 'Hayati fi al-Ma'had' (Kehidupanku di Pesantren) dan
'Al-Ansyithah al-Yaumiyyah' (Aktivitas Sehati-hari). Rubrik penilaian dikembangkan
berdasarkan adaptasi penilaian menulis ilmiah bahasa Arab oleh Nurgiyantoro yang

mencakup tiga komponen utama: (Nurgiyantoro, 2018: 298)

1. Al-Hikayah (Kesesuaian Isi dan Gagasan): Bobot maksimal 20 poin. Menilai kelengkapan

informasi, relevansi topik, dan alur pemikiran naratif.

2. Al-Qawa'id (Ketepatan Tata Bahasa dan Sintaksis): Bobot maksimal 20 poin. Menilai
kebenaran penerapan I'rab, kesesuaian fi'il-fa'il, mufrad-mutsanna-jamak, dan penulisan
imla'.

3. Al-Insya' (Kreativitas Komposisi dan Kekayaan Kosakata): Bobot maksimal 60 poin.

Menilai variasi struktur kalimat, penggunaan kata hubung (adawat al-rabth), dan keindahan

gaya bahasa. Total nilai maksimal adalah 100 poin.
Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif (menghitung mean, standar deviasi, nilai
minimum, median, dan maksimum) dan inferensial menggunakan software statistik. Uji
prasyarat analisis mencakup uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas varians
(Levene's Test). Selanjutnya, pengujian hipotesis efektivitas dilakukan menggunakan uji-t dua
sampel independen (Independent Sample t-test) dan N-Gain Score untuk mengukur

besarnya peningkatan relatif kemampuan siswa.
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HASIL
Hasil Uji Kualitas Instrumen (Reliabilitas dan Validitas)

Sebelum instrumen tes digunakan pada pre-test dan post-test, dilakukan uji coba
instrumen (try-out) kepada 15 siswa di luar sampel penelitian untuk mengukur validitas isi

dan konsistensi internalnya. Hasil uji reliabilitas menggunakan statistik Cronbach's Alpha

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian (Cronbach's Alpha)

Kontrol

Butir indikator)

. . Nilai Cronbach's Kategori
Variabel / Kelompok | Jumlah Item Rubrik Stk () Reliabilitas
Instrumen Kelompok | 3 Komponen (20 0,862 Sangat Tinggi /
Eksperimen Butir indikator) Sangat Layak
Instrumen Kelompok | 3 Komponen (20 0,834 Tinggi / Layak

1. Berdasarkan kriteria Goforth, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,862 (« > 0,70)
menunjukkan bahwa instrumen tes maharah al-kitabah memiliki konsistensi internal yang
sangat tinggi dan andal untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. (Carol Goforth, 2015:
3)

Deskripsi Statistik Hasil Tes Keterampilan Menulis

Data perolehan nilai pre-test dan post-test siswa pada kedua kelompok dianalisis
secara mendalam. Rincian perolehan nilai post-test berdasarkan komponen penilaian pada

kelas eksperimen disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Statistik Komponen Penilaian Post-Test Kelas Eksperimen (n = 20)

fomponn | Sor | Rl S v M
Al-Hikayah (:Sal) 20 14,50 4,84 5,00 15,00 | 20,00
Al-Qawa'id (=) 5all) 20 16,50 4,32 5,00 15,00 | 20,00
Al-Insya' (sLasyl) 60 41,25 12,66 20,00 | 40,00 | 60,00

Total Nilai Post- 100 72,00 14,09 45,00 | 70,00 | 95,00
Test

Tabel 3 memperlihatkan bahwa skor rata-rata tertinggi dicapai pada komponen Al-
Qawa'id (16,50 dari 20 atau 82,5%), disusul oleh Al-Hikayah (14,50 dari 20 atau 72,5%), dan
Al-Insya' (41,25 dari 60 atau 68,75%). Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan buku
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Durusul Lughah Al-Arabiyyah sangat kuat dalam menanamkan ketepatan struktur tata

bahasa dalam bentuk karangan.

Selanjutnya, komparasi perolehan nilai pre-test dan post-test antara kelompok

cksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Perbandingan Nilai Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain Antar Kelompok

Pre-Test Post-Test . . . .
Kelompok | N (Mean * (Mean * Rii:srlatlta N-gam Kate(:ioi:: N-
SD) SD) i (o)

Kelas 20 | 48,20 72,00 £ 14,09 | +23,80 45,95% | Sedang -
Eksperimen 11,25 Efektif

Kelas Kontrol | 20 | 46,50 £ 52,50 £ 10,07 | +6,00 11,21% | Rendah -
10,80 Kurang
Efektif

Pengujian Hipotesis Penelitian

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis. Uji normalitas
Shapiro-Wilk pada data post-test menghasilkan nilai p = 0,214 untuk kelas eksperimen dan
p = 0,185 untuk kelas kontrol (p > 0,05), mengonfirmasi data berdistribusi normal. Uji
homogenitas Levene menghasilkan nilai F = 1,842 dengan p = 0,183 (p > 0,05),

menunjukkan varians data homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-test pada skor

post-test kedua kelompok. Ringkasan hasil uji t-test disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Uji-t (Independent Sample t-test)

o Derajat .
Variabel N.llal - Kebebasan Slg' (2 t-iabel Ke.p utusan
hitung (df) tailed) (¢=0.05) Hipotesis
Post-Test Kitabah 5,030 38 0,000 2,024 HO Ditolak,
(Eksperimen vs H1 Diterima
Kontrol)

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,030 yang jauh lebih besar dari
t-tabel (2,024) pada tingkat signifikansi o = 0,05. Nilai p-value (sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p
< 0,05). Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan secara empiris
dan meyakinkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara penggunaan
buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah dan buku konvensional dalam meningkatkan maharah

al-kitabah siswa.
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Keunggulan signifikansi pada kelas eksperimen ini tidak tetlepas dari rancangan
materi buku Durusul Lughah yang menyajikan kaidah gramatika (gawa'id) secara gradual dan
langsung diterapkan dalam konteks pembuatan kalimat (a/-insya’). Pendekatan induktif yang
diusung buku ini memudahkan siswa dalam memahami struktur kalimat bahasa Arab tanpa
membebankan hafalan rumus tata bahasa yang terisolasi (Fadli & Munir, 2021: 112). Hal ini
selaras dengan temuan Wahab et al. (2023: 85) yang menyatakan bahwa integrasi unsur
qawd'id dan khiwar (percakapan) secara sistematis dalam bahan ajar berkontribusi langsung
terhadap penurunan tingkat kesalahan sintaksis (as-s/yaq an-nabwi) saat siswa menyusun teks

tertulis.

Selain itu, efektivitas buku Durusul Lughah juga dipengaruhi oleh penyediaan porsi
latihan (fadribai) yang mendorong kemandirian serta konstruksi pemikiran logis siswa (a/-
tanzbhim al-fifr) dalam merangkai paragraf. Berbeda dengan kelas kontrol yang cenderung
berfokus pada penghafalan pola kalimat pasif, kelas eksperimen dilatth untuk
mengaplikasikan kosa kata (alikhtiyar al-lafdzi) ke dalam konteks tulisan yang lebih
komunikatif dan variatif (Hidayat & Syaifullah, 2022: 67). Implikasi dari peningkatan
signifikan ini mengonfirmasi bahwa pembaruan media ajar berbasis sintesis teori dan praktik

sangat menentukan keberhasilan penguasaan waharah al-kitabah di lembaga pendidikan Islam.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi buku Durusul Lughah Al-
Arabiyyah mampu memberikan dampak peningkatan yang sangat berarti terhadap
keterampilan menulis siswa. Keunggulan buku ini terletak pada arsitektur pedagogisnya yang
menerapkan prinsip gradualisme (al-tadarruj) dan konteks komunikatif. Siswa tidak hanya
dituntut memahami aturan gramatika secara terisolasi, melainkan langsung diajak

menerapkannya dalam struktur kalimat utuh melalui latihan pola (pattern drills).

Secara spesifik, peningkatan terbesar terjadi pada komponen Al-Qawa'id (skor rata-
rata 16,50 dari 20). Hal ini disebabkan oleh cara penyampaian kaidah nahwu dalam buku
Durusul Lughah yang dipadukan secara induktif dengan teks dialog dan deskripsi cerita.
Ketika siswa menulis esai, mereka secara tidak langsung mereproduksi pola kalimat yang telah
diinternalisasi selama proses perlakuan, sehingga angka kesalahan sintaksis dapat ditekan

secara signifikan.
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Pada komponen Al-Insya' (skor rata-rata 41,25 dari 60), siswa kelas eksperimen
menunjukkan keberanian yang jauh lebih tinggi dalam menyusun paragraf yang lebih panjang
dan kaya akan variasi kosakata dibanding kelas kontrol. Penggunaan buku Durusul Lughah
memperluas jangkauan kosakata aktif (active vocabulary) siswa, sehingga mereka tidak lagi
tertahan oleh keterbatasan istilah saat menuangkan ide. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa berbasis latihan kontekstual
yang berulang akan memperkuat retensi memori jangka panjang dan keterampilan aplikasi

praktis. (Arikunto, 2019: 210)

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan buku modul Tamrin Al-Lughah
dengan metode tradisional, peningkatan nilai rata-rata hanya sebesar 6,00 poin (N-Gain
11,21%). Pembelajaran berpusat pada guru dan latthan terjemah harfiah terbukti kurang
efektif dalam memicu kemampuan menulis mandiri karena siswa tidak dibiasakan

mengonstruksi gagasan secara mandiri sejak tahap awal. (Effendy, 2017: 92)

Faktor pembeda mendasar yang memicu ketimpangan capaian ini tetletak pada
struktur penyajian a/-fadarryj (gradualisme) dalam Durusul Lughab, di mana pengenalan
kosakata dan tata bahasa dilakukan dari tingkat sintaksis sederhana menuju bentuk komposisi
kompleks secara linier (Dimyati et al., 2021: 247). Pembelajaran yang bertahap ini
meminimalkan kecemasan berbahasa (language anxiety) pada santri, sehingga saat diminta
menyusun paragraf al-insya’, proses transfer ide dari pemikiran logis (a/-tanzhim al-fikri) ke

dalam bentuk teks tertulis berjalan lebih efisien dan natural.

Peningkatan kemampuan sintaksis (as-szyaq an-nabwi) pada kelas eksperimen juga
mengonfirmasi bahwa pendekatan induktif efisien dalam membentuk intuisi kebahasaaraban
(al-biss al-lughawi). Ketika santri dibiasakan membaca teks bermakna sebelum menganalisis
struktur kaidahnya, mereka cenderung menyimpan pola tata bahasa tersebut dalam struktur
kognitif jangka panjang, bukan sekadar memori jangka pendek untuk keperluan ujian (Fajriah
& Febian, 2023: 967). Hal ini membuktikan bahwa pemahaman gramatikal yang terintegrasi
jauh lebih berdaya guna dalam mendukung kemahiran £##ibah produktif.

Sebaliknya, kendala utama pada kelas kontrol dengan buku Tamrin Al-Lughah yang
berorientasi parsial adalah tingginya ketergantungan siswa pada pola deduktif pasif. Pola
pembelajaran yang memisahkan penghafalan rumus kaidah (gawa'id) dari konteks penulisan
kreatif mengakibatkan santri mengalami hambatan artikulasi ide saat menyusun al-hikayah

maupun a/-insya’ secara mandiri (Nasution, 2024: 25). Tanpa adanya paparan pattern drills yang
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intensif, kosakata yang dihafal santri hanya mengendap sebagai kosakata pasif (receptive

vocabulary) yang sulit diakses saat proses ekspresi tertulis.

Dengan demikian, implikasi teoretis dan praktis dari temuan ini menegaskan
pentingnya orientasi ulang bahan ajar bahasa Arab di institusi pesantren dari yang semula
bersifat analisis struktural pasif menuju pendekatan fungsional-aplikatif. Pemilihan buku ajar
yang memadukan kaidah gramatika dengan ruang ekspresi bebas merupakan prasyarat mutlak
untuk membentuk kemahiran menulis (waharah al-kitabah) yang holistik, akurat secara

gramatikal, serta komunikatif secara makna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data statistik, dan pembahasan yang telah

dipaparkan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan maharah al-kitabah yang signifikan pada siswa kelas 5 KMI Al-
Barokah Nganjuk setelah diajar menggunakan buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah,
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 48,20 (pre-test) menjadi 72,00 (post-test)
dengan N-Gain sebesar 45,95% (kategori sedang-efektif).
2. Penggunaan buku Durusul Lughah Al-Arabiyyah terbukti jauh lebih efektif secara
signifikan dibandingkan penggunaan buku konvensional Tamrin Al-Lughah, berdasarkan
hasil Independent Sample t-test (t-hitung 5,030 > t-tabel 2,024; p = 0,000 < 0,05).
3. Kontribusi peningkatan tertinggi terjadi pada aspek ketepatan tata bahasa (Al-Qawa'id)
dan kejelasan komposisi karangan (Al-Insya'), yang membuktikan bahwa metode induktif-
komunikatif dalam buku Durusul Lughah sangat tepat untuk membenahi kendala menulis
siswa pesantren.
Saran

Sejalan dengan kesimpulan di atas, beberapa saran konstruktif diajukan bagi para
pemangku kepentingan:
1. Bagi Pengajar Bahasa Arab di Pesantren: Disarankan untuk mengadopsi dan
mengintegrasikan model latihan komunikatif-gradual yang terdapat dalam buku Durusul
Lughah Al-Arabiyyah ke dalam kurikulum pengajaran insya' harian, agar siswa terbiasa

menulis kalimat utuh sejak dini.
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2. Bagi Pengelola Lembaga KMI Al-Barokah Nganjuk: Perlu mempertimbangkan
pembaruan media dan bahan ajar utama pada mata pelajaran bahasa Arab dengan memilih
buku-buku yang mengedepankan pendekatan aktif-komunikatif.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan
menguji efektivitas buku ini terhadap maharah al-kalam (keterampilan berbicara) atau
mengintegrasikannya ke dalam platform e-learning dan media pembelajaran interaktif

berbasis digital.
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